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ABSTRAK

Mardiani. 2015. “Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda
Tiga Tingkat Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Sosiologi Sub Materi Ciri-
Ciri Sosiologi Pada Siswa Kelas X SMA N 3 Padang Panjang”

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya nilai UTS siswa kelas X IPS
SMA N 3 Padang Panjang masih berada di bawah KKM yaitu 70 terlebih pada soal-
soal ciri-ciri sosiologi. Dilihat dari beberapa contoh konsep yang diberikan pada saat
ujian, siswa masih belum tepat membedakan dua konsep yang hampir memiliki
makna yang sama, khususnya membedakan antara konsep empiris dan nonetis.
Selama ini guru-guru di SMA N 3 Padang Panjang membuat tes hanya untuk melihat
hasil belajar siswa, belum pernah melakukan pengukuran miskonsepsi siswa.
Pengembangan tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat ini bertujuan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa dengan jumlah soal 20 butir.

Hal ini dianalisis dengan teori konstruktivistik dan teori tes klasik. Teori
konstruktivistik untuk melihat penyebab miskonsepsi dalam pembelajaran, dan teori
tes klasik yakni teori yang digunakan untuk melihat hasil tes, baik dari segi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran maupun daya beda soal yang diujikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode pengembangan
Research and Development. Model pengembangan yang digunakan adalah model
yang dikemukakan oleh Tessmer (formatif evaluation). Teknik dalam pengambilan
sampelnya ini menggunakan Stratified Random Sampling (pengambilan sampel acak
berstrata). Teknik pengumpulan datanya berupa tes dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari angket respon (efektivitas) siswa,
diketahui a tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat efektif untuk digunakan, dan dari
data tes soal diketahui tingkat pemahaman siswa, persentase mengerti konsep 44,9%,
dan miskonsepsi 45,25% serta tidak mengerti konsep 11,6%. CVI dari soal yang
dikembangkan menunjukkan hasil 0,90 dengan kategori sangat sesuai, dan
reliabilitasnya 0,457 dengan kategori cukup. Dari 20 soal yang diujikan, terdapat 9
butir soal yang valid, dan 11 butir soal tidak valid. Dilihat dari segi tingkat
kesukaran, yang masuk kategori sukar sebanyak 8 butir soal, sedang 8 butir soal, dan
mudah 4 butir soal. Jika dilihat dari daya beda, yang masuk kategori daya pembeda
baik yakni 2 butir soal, cukup 10 butir soal, dan selebihnya masuk kategori jelek
sebanyak 8 butir soal.

Kata kunci : ciri-ciri sosiologi, miskonsepsi, tes diagnostik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Standar proses pendidikan (Sanjaya, 2009) adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan (Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6).

Dari pengertian di atas, ada beberapa hal yang perlu digarisbawabhi.
Pertama, standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan, yang
berarti standar proses pendidikan dimaksud berlaku untuk setiap lembaga
pendidikan formal pada jenjang pendidikan tertentu dimana pun lembaga
pendidikan itu berada secara nasional. Dengan demikian, seluruh sekolah
seharusnya melaksanakan proses pembelajaran seperti yang dirumuskan
dalam standar proses pendidikan ini.

Kedua, standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran, yang berarti dalam standar proses pendidikan berisi tentang
aturan seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian,
standar proses pendidikan dimaksud dapat dijadikan pedoman bagi guru
dalam pengelolaan pembelajaran. Sering orang menghubungkan tidak
meratanya kualitas pendidikan disebabkan karena kualitas proses
pembelajaran yang tidak sama. Oleh karena itu, dengan adanya standar proses
pendidikan, setiap sekolah harus mengacu kepada standar tersebut. Tentu saja

dengan penetapan standar minimal ini akan memiliki konsekuensi terhadap



berbagai kebijakan dalam pengelolaan pendidikan, misalnya pemerintah
perlu menetapkan standar lain yang bisa mendukung standar proses, baik itu
menyangkut standar pembiayaan, standar sarana, maupun standar guru dan
tenaga kependidikan lainnya.

Ketiga, standar proses pendidikan diarahkan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan. Dengan demikian, standar kompetensi lulusan
merupakan sumber atau rujukan utama dalam menentukan standar proses
pendidikan. Karena itu, sebenarnya standar proses pendidikan bisa
dirumuskan dan diterapkan manakala telah tersusun standar kompetensi
lulusan.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan guru dalam
menjalankan tugasnya di kelas, seorang guru harus mempunyai rumusan
yang jelas dan terarah, sehingga guru mampu mengelola pelaksaanan
kegiatan mengajar secara sistematis dan terarah. Guru sebagai pelaksana
harus memiliki kesadaran dan pengetahuan tentang tujuan belajar mengajar,
yaitu membimbing dan mendorong siswa untuk memahami proses
pembelajaran  berlangsung, sedangkan siswa mengharapkan hasil belajar
yang efektif bagi dirinya. Siswa yang tidak tahu akan menjadi tahu sehingga
pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kualitas belajarnya. Sesuai dengan
profesinya, guru dapat mencapai hasil dalam proses kegiatan belajar
mengajar, setidak-tidaknya menjalankan tiga macam tugas utama, Yyaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran.



Dalam proses pembelajaran terdapat standar penilaian pendidikan. Standar
penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat,
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta
didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah ( Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 23 Tahun 2016 ).

Pada mata pelajaran Sosiologi yang memuat banyak konsep, sehingga apa
yang dipahami siswa mengenai suatu konsep sering kali berbeda dengan
konsep yang dianut oleh para ahli Sosiologi. Hal tersebut merupakan
miskonsepsi.

Rowland (2004) menjelaskan bahwa miskonsepsi adalah perbedaan
pandangan dalam suatu konsep yang terjadi dalam proses pembentukan
struktur kognitif siswa. Miskonsepsi merupakan pemahaman keliru yang
dikembangkan oleh siswa dan berbeda dengan konsep yang dimiliki oleh
ilmuwan (Kose,2008). Berg (dalam Suastra,1996) juga miskonsepsi siswa
merupakan bagian dari suatu teori siswa yang dengan sendirinya cukup logis
dan konsisten. Duit (1996) memaparkan bahwa yang miskonsepsi adalah
salah pemahaman yang disebabkan oleh pembelajaran sebelumnya dan
kesalahan yang berkaitan dengan prakonsepsi pada umumnya. Masril (2004)
menyebutkan bahwa miskonsepsi merupakan ide atau kepercayaan yang
berlainan dengan konsep sains yang sebenarnya. Miskonsepsi adalah suatu
konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli. Menurut

Brown dalam (Paul Suparno,2013) juga menjelaskan miskonsepsi sebagai



suatu pandangan yang naif dan mendefenisikannya sebagai suatu gagasan
yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima. Juga Feldsine
menemukan miskonsepsi sebagai suatu kesalahan dan hubungan yang tidak
benar antara konsep-konsep, memandang miskonsepsi sebagai suatu
kesalahan dan hubungan yang tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep
yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep
yang berbeda, dan hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar.

Bagayoko & Kelley (1999) melihat miskonsepsi sebagai struktur kognitif
(pemahaman) yang berbeda dari pemahaman yang telah ada dan diterima di
lapangan, dan struktur kognitif ini dapat mengganggu penerimaan ilmu
pengetahuan yang baru. Novak dan Gowin menyatakan bahwa miskonsepsi
merupakan suatu interpretasi konsep-konsep dalam suatu pernyataan yang
tidak dapat diterima. Miskonsepsi menurut Jeanne adalah kepercayaan yang
tidak sesuai dengan penjelasan yang diterima umum dan fakta dari suatu
fenomena atau peristiwa (Omrod,2009:338). Terjadinya miskonsepsi pada
siswa tidak terlepas oleh adanya penyebab atau sumber dari ketidaksesuaian
konsep. Suparno (2013) mengemukakan bahwa penyebab terjadinya
miskonsepsi dapat disebabkan oleh beberapa sumber, yaitu dari diri siswa,
guru, buku teks yang digunakan, konteks, dan cara mengajar guru. Jadi dari
beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi
adalah kesalahan dalam memahami suatu konsep.

Untuk menilai suatu konsep telah mengalami kesalahan pengertian

(miskonsepsi) dapat digunakan dengan menggunakan tiga kriteria antara lain :



1) kesesuaian dengan observasi/pengamatan. Kriteria pertama, kebenaran
suatu konsep dapat dinilai dengan melihat kesesuaian defenisi konsep dengan
fakta hasil pengamatan di lapangan. Defenisi konsep dikatakan benar, bila
bersesuaian dengan pengalaman empiris. Kebenaran suatu konsep denagn
kriteria ini dapat diuji secara induktif, yaitu dengan melakukan pengamatan-
pengamatan pada contoh-contoh konsep. 2) konsistensinya dengan konsep
yang lain. Kriteria kedua, menuntut agar konsep yang satu tetap konsisten
dengan konsep yang lain. Artinya defenisi konsep tidak bertentangan dengan
konsep yang lain yang telah dianggap benar secara ilmiah. 3) memiliki
penjelasan yang komprehensif. Kriteria ketiga, menyangkut penjelasan yang
komprehensif, menyeluruh, dan lengkap. Dalam hal ini menyangkut
generalisasi dan kemampuan untuk menunjukkan kepaduan yang
melatarbelakangi fenomena yang beragam (Ningsih, 2008).

Pada pertemuan awal, materi sosiologi sma kelas X membahas sosiologi
sebagai ilmu dalam mengkaji fenomena sosial, yang salah satu sub materinya
adalah ciri-ciri sosiologi yang terdiri atas empiris, kumulatif, teoritis, dan
non-etis. Materi awal biasanya merupakan materi dasar, atau bisa juga
dikatakan materi yang mudah. Namun, ternyata materi ini dianggap sulit oleh

siswa, terbukti dari hasil jawaban mereka pada saat uts.



Berikut gambaran dari kesalahan konsep (miskonsepsi) siswa kelas X IPS

SMA N 3 Padang Panjang saat menjawab soal uts sub materi ciri-ciri

sosiologi :
tabel 1. Soal Ciri-Ciri Sosiologi
Kelas Soal Jumlah |A |B* |C |[D |E
siswa

XIPS 1 1. Dalam kasus | 34 9 7 2 9 7
X IPS 2 pencurian, sosiolog | 33 10 |13 |0 7 3
X IPS 3 tidak melihat baik- | 34 11 |10 |6 5 2
X IPS 4 buruknya pencurian | 33 7 |12 |4 |7 |3
X IPS 5 itu, namun melihat | 32 10 |10 |7 5 0

sebab-akibat  yang

memicu adanya

pencurian tersebut.

Hal tersebut

menunjukkan

bahwa sosiologi

memiliki ciri

yakni...

a. Empiris

b. Nonetis

c. Kumulatif

d. Teoritis

e. Naturalis
Total 166 47 |52 |19 |33 |15
Persenta 28 |31 |12 |20 |9%
se % |% |% |[%

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa siswa yang menjawab soal dengan
benar hanya 52 dari 166 (31 %), selebihnya mengalami miskonsepsi/ bahkan tidak
paham konsep, akibatnya jawaban mereka salah.

tabel 1. Soal Ciri-Ciri Sosiologi

Kelas Soal Jumlah |A* |B |C |[D |E
siswa
XIPS1 2. Sosiologi didasrkan | 34 22 |0 5 5 2
X IPS 2 pada hasil | 33 16 |2 7 |8 0
X IPS3 observasi, tidak | 34 17 |2 1 8 6
X IPS 4 spekulatif, dan | 33 14 |3 |4 |9 |3
X IPS 5 mengunakan  akal | 32 23 |1 |4 [3 |1
sehat. Hal ini




menunjukkan
bahwa sosiologi
bersifat ....

Empiris
Teoritis
Kumulatif
Nonetis

Praktis

®o0 o

Total 166 92 | 8 21 |33 |12
Persenta 55 |5 13 |20 |7
se % |[% |% |% | %

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa yang menjawab benar hanya 92 dari
166 (55%), selebihnya menjawab salah, dengan sebaran jawaban yang berbeda.

tabel 2. Soal Ciri-Ciri Sosiologi

Kelas Soal Jumlah |A* |B |C |D |E
siswa
XIPS1 3. Perhatikan 34
X IPS 2 pernyataan berikut | 33
XIPS3 ini. 34
X IPS 4 1). Sosiologi 33

X IPS 5 menganalisis 32
fakta-fakta di
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5). Sosiologi
melakukan kajian
tentang hasil
observasi yang
spekulatif
Ciri sosiologi
sebagai ilmu
pengetahuan
ditunjukkan
nomor....

(1).(2), dan (3)
. (2),(4), dan (5)
(2),(3), dan (4)
. (2),(3), dan (5)
(3).(4), dan (5)

®oe o

Total 166 34 |51 |23 |45 |13

Persenta 20 |31 |14 |27 |8
se % |% |% | % %

Tabel 3 menunjukkan bahwa yang menjawab benar hanya 34 dari 166
siswa (20%), slebihnya jawaban yang mereka berikan salah.

Dilihat dari kriteria miskonsepsi yang diuraikan di atas, pada proses
pembelajaran siswa kelas X SMAN 3 Padang Panjang, kriteria pertama
(kesesuaian dengan observasi/ pengamatan), peneliti melihat bahwa pada sub
materi ciri-ciri sosiologi masih sulit membedakan dua konsep yaitu antara
konsep empiris dengan nonetis, padahal dua konsep tersebut berbeda. Hal ini
dilihat dari beberapa contoh konsep yang diberikan pada saat ujian, siswa
masih belum tepat dalam membedakan dua konsep yang hampir memiliki
makna yang sama, khususnya membedakan antara konsep empiris dan nonetis.
Pada kriteria kedua ( konsistensinya dengan konsep yang lain ), pada saat ujian,
siswa yang tidak paham akan konsep cenderung menebak jawaban, sehingga

jawabannya tidak selalu konsisten, misalnya soal yang diberikan adalah konsep



nonetis, namun ada siswa yang menjawabnya itu adalah konsep empiris, ada
juga ketika diberi konsep empiris siswa menjawabnya adalah konsep nonetis,
dan ketika siswa diberi dua pertanyaan mengenai satu konsep nonetis, dan satu
lagi konsep empiris, tak jarang ditemukan siswa menjawab dua pertanyaan itu
dengan jawaban yang sama. Ini menandakan bahwa siswa tidak konsisten
dalam memahami konsep. Kriteria ketiga (memiliki penjelasan yang
komprehensif), ini berarti siswa harus memiliki penjelasan yang menyeluruh
dan lengkap. Ketika kriteria pertama dan kedua belum bisa dicapai siswa,
misalnya belum bisa konsisten pada konsep yang ada, serta belum bisa
membedakan antara dua konsep, siswa pasti kesulitan dalam menyimpulkan
konsep-konsep yang ada pada sub materi ciri-ciri sosiologi, dan secara
otomatis dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami miskonsepsi.
Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep
akan memudahkan siswa dalam mempelajari sosiologi. Pada setiap
pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa
memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain
seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. Penguasan
konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa sehingga dapat mendefinisikan
atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan pelajaran dengan
menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa menjelaskan atau
mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip dari

suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai susunan



10

kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya
sama.

Pemahaman konsep juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi
yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk
mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan Hudoyo yang
menyatakan: “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan
dapat dipahami peserta didik*.

Guru membutuhkan cara yang efektif untuk mengungkap pemahaman
konsep siswa. Cara mengidentifikasi miskonsepsi, guru tidak hanya bertugas
membantu siswa mengonstruksi pemahaman yang akurat tentang dunia
sekeliling mereka, namun juga mendorong siswa melepaskan setiap
kepercayaan yang keliru yang telah mereka konstruksi sebelumnya (Ormrod,
2008: 341). Oleh karena itu, miskonsepsi perlu dideteksi sehingga guru dapat
menentukan pelajaran remediasi. Beberapa alat untuk mengungkap
miskonsepsi siswa antara lain (Suparno, 2005: 121-129) : 1) Peta Konsep. Peta
konsep mengungkapkan hubungan antara konsep dengan konsep dan
menekankan ide-ide pokok yang disusun secara hierarkis. 2) Tes multiple
choice dengan reasoning terbuka. Penggunaan tes pilihan berganda dengan
pertanyaan terbuka, siswa harus menjawab atau menulis alasan mereka
memilih suatu jawaban. 3) Tes esai tertulis. Dari tes esai diketahui gagasan
siswa sehingga dapat diketahui miskonsepsi yang dibawa siswa. Kemudian
dapat dilakukan wawancara lebih mendalam tentang gagasan mereka itu. 4)

Wawancara diagnosis. Wawancara dapat mengetahui kerangka berpikir siswa



11

dan memahami apa yang dipikirkan siswa, sehingga dapat diketahui
miskonsepsi yang dilakukan siswa sekaligus penyebabnya. Melalui wawancara
dapat dipahami pola pikir siswa. 5) Diskusi dalam kelas. Melalui diskusi akan
diungkap ide-ide siswa tentang konsep yang telah atau yang hendak diajarkan.
Dari diskusi tersebut dapat dideteksi apakah gagasan mereka itu tepat atau
tidak. 6) Praktikum dengan tanya jawab Selama praktikum, guru memberikan
pertanyaan tentang bagaimana konsep yang dimiliki siswa dan menjelaskan
persoalan dalam praktikum tersebut.

Perlunya pemahaman konsep dalam mata pelajaran sosiologi ini menuntut
siswa untuk menguasai berbagai konsep yang terdapat pada materi sosiologi,
karena tidak jarang siswa mengalami miskonsepsi. Oleh sebab itu perlu
dikembangkan instrumen tes diagnostik untuk melihat konsep apa saja yang
kurang dipahami oleh siswa, sekaligus untuk mengidentifikasi siswa-siswa
yang masuk pada kategori miskonsepsi.

Tes diagnostik menurut Sujono (2009) adalah tes yang dilaksanakan untuk
menentukan miskonsepsi secara tepat dan jenis kesukaran yang dihadapi oleh
para siswa dalam suatu mata pelajaran tertentu. Menurut Irham (2014)
diagnosis dapat diartikan sebagai suatu proses analisis terhadap kelainan yang
dapat diketahui dari pola gejala-gejala yang dilihat. Menurut Arikunto (2003),
tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan
penanganan yang tepat. Mehrens & Lehmann berpendapat bahwa tes

diagnostik harus dapat memberikan gambaran akurat tentang kesulitan yang
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dimiliki oleh siswa berdasarkan informasi kesalahan yang dibuatnya. Tes
diagnostik merupakan alat ukur evaluasi pembelajaran bentuk tes yang
memiliki fungsi untuk mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang dihadapi
siswa (Depdiknas,2007). Jadi dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik
merupakan tes yang dirancang khusus untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan konsep atau miskonsepsi yang berada dalam diri siswa. Kelemahan-
kelemahan itu harus segera diatasi agar siswa yang mengalaminya dapat diberi
terapi yang tepat sehingga ia tidak mengalami kesulitan yang lebih besar kelak.
Tes diagnostik menjadi salah satu alat pengukuran yang baik untuk menilai
pemahaman konsep sosiologi peserta didik, dimana kebanyakan peserta didik
kurang begitu memahami konsep ketika diberikan sebuah tes.

Terdapat banyak alat untuk mengungkap miskonsepsi yang dihadapi oleh
siswa, disini peneliti berupaya dalam mengungkap miskonsepsi siswa
menggunakan poin no 2, yaitu Tes multiple choice dengan reasoning.
Penggunaan tes pilihan ganda dengan pertanyaan, siswa harus menjawab
alasan mereka memilih suatu jawaban atau disebut juga tes diagnostik pilihan
ganda tiga tingkat. Tes pilihan ganda tiga tingkat memiliki keunggulan karena
dalam tes ini selain siswa mengerjakan butir tes yang mengungkapkan konsep
tertentu siswa juga harus mengungkapkan alasan kenapa memilih jawaban
tersebut, serta menentukan tingkat keyakinan dalam menjawab serta memberi
alasan menjawab soal tersebut. Dengan mengungkapkan alasan mereka dalam
menjawab setiap pertanyaan, maka akan diketahui letak miskonsepsi yang

terjadi. Selain itu, tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat mudah dilaksanakan



13

dan mudah pula bagi guru dalam memberikan penilaian serta dapat membantu
siswa mendeteksi kemampuannya dalam memahami konsep (Suwarto, 2013).

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada guru mata pelajaran
sosiologi di SMAN 3 Padang Panjang, diperoleh keterangan bahwa guru-guru
di sekolah tersebut membuat tes hanya untuk melihat hasil belajar siswa, belum
pernah melakukan pengukuran miskonsepsi siswa dengan cara membuat serta
mengembangkan tes diagnostik dalam pembelajaran sosiologi. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak adanya tes diagnostik yang tersedia untuk
mengungkap miskonsepsi yang dialami oleh siswa, untuk mengetahui ada
tidaknya kesalahan konsep yang dialami siswa, maka guru perlu
mengembangkan tes diagnostik. Khususnya pada sub materi ciri-ciri sosiologi,
karena kebanyakan siswa di sekolah tersebut dalam mengerjakan soal materi
ini masih kesusahan, terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang masih
di bawah standar kelulusan minimum yaitu 70 terlebih pada jenis soal-soal
menganalisa tentang ciri-ciri sosiologi. Namun guru-guru tidak mengetahui
letak kesusahan yang dialami siswa sebab soal yang diberikan tersebut adalah
soal pilihan ganda biasa yang hanya dibuat untuk melihat hasil belajar bukan
mendiagnosa tingkat kesulitan siswa dalam memahami konsep.

Berdasarkan penjabaran di atas maka sangat penting bagi guru untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa, selain itu penting juga
untuk mengetahui siapa saja siswa di dalam kelas yang memiliki miskonsepsi
atau memiliki pemahaman konsep yang masih kurang agar siswa yang

mengalaminya dapat diberi tindakan yang tepat sehingga ia tidak mengalami
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kesulitan yang lebih besar kelak. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah

diagnosis terhadap pemahaman siswa, dalam melakukan diagnosa akan sangat

diperlukan adanya suatu instrumen tes yaitu tes diagnostik pilihan ganda tiga

tingkat yang dapat mengungkap pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan instrumen tes,

yang memungkinkan guru untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep

siswa dengan judul penelitian :“Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik

Pilihan Ganda Tiga Tingkat untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Sosiologi Sub

Materi Ciri-Ciri Sosiologi pada Siswa Kelas X SMA N 3 Padang Panjang”.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan yang

ada yaitu:

1.

Kebanyakan siswa di sekolah tersebut dalam mengerjakan soal
materi ini masih kesusahan, terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar
siswa yang masih di bawah standar kelulusan minimum vyaitu 70
terlebih pada jenis soal menganalisa tentang ciri-ciri sosiologi.
Guru-guru di sekolah tersebut membuat tes hanya untuk melihat
hasil belajar siswa, belum pernah melakukan pengukuran
miskonsepsi siswa dengan cara membuat serta mengembangkan tes
diagnostik dalam pembelajaran sosiologi.

Keterbatasan tenaga yang menyebabkan guru sulit dalam
melakukan analisis butir soal sehingga guru tidak mengetahui

materi mana yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
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C. Batasan masalah
Batasan masalah diperlukan agar penelitian lebih terarah dan mendalam
serta dapat mencapai sasaran yang ditentukan. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dibatasi pada
Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Tiga Tingkat untuk
Mengidentifikasi miskonsepsi sosiologi sub materi ciri-ciri sosiologi pada
Siswa kelas X SMA N 3 Padang Panjang.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat yang dikembangkan
mampu mengidentifikasi miskonsepsi sosiologi sub materi ciri-ciri sosiologi
pada siswa kelas X SMA N 3 Padang Panjang ?”
E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas X SMAN 3 Padang Panjang
pada sub materi ciri-ciri sosiologi dilihat dari instrumen tes diagnostik pilihan
ganda tiga tingkat yang dikembangkan.
F. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain, sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis

sebagai bahan pertimbangan dan bahan kajian penelitian selanjutnya yang
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berkaitan dengan pengembangan tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat
pada mata pelajaran Sosiologi untuk mengukur miskonsepsi siswa.
. Secara Praktis
a. Bagi Siswa

Dengan teridentifikasinya miskonsepsi diharapkan siswa berupaya
memperbaiki miskonsepsi yang terjadi pada dirinya sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.
b. Bagi Guru

Penelitian ini dijadikan sebagai alat ukur alternatif yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa sehingga dapat
menentukan tindak lanjut yang dianggap tepat untuk mengatasi
miskonsepsi yang terjadi (remedial, pengayaan).
c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
mengenai mengevaluasi miskonsepsi siswa dengan cara pengembangan tes
diagnostik pilihan ganda tiga tingkat, dan menambah pengalaman
langsung dalam proses pembuatan instrumen tes diagnostik pilihan ganda
tiga tingkat untuk dijadikan bekal apabila menjadi pendidik di masa yang
akan datang. Manfaat utama penelitian ini bagi peneliti untuk

menghasilkan produk berkenaan dengan soal-soal ciri-ciri sosiologi.



	1. Cover
	scan surat persetujuan
	scan surat pernyataan
	scan surat pernyataan tdk plagiat
	2. Abstrak
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI
	5. DAFTAR Tabel dan gambar
	6. DAFTAR LAMPIRAN
	7.  bab 1
	8.  bab 2
	9.  bab 3
	10.  bab 4
	11.  bab 5
	12.  daftar pustaka
	13. lampiran

